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Abstract. The purpose of this study was to determine whether there were differences in
work stress before and during the pandemic, to determine the effect of work stress on
employee performance and to determine employee performance before and during the
pandemic. The population and samplein thisstudy were all employees of BPJSKesehatan
Pekanbaru Branch Office, which amounted to 54 people. The data analysis method used
isdescriptive analysis and quantitative analysis, namely simple linear regression analysis
and different tests using the SPSSprogram. The results showed that: The variables of work
stress before and during the pandemic were different at BPJS Kesehatan Pekanbaru
Branch Office, Work stress had a significant and negative effect on employee
performance at BPJS Kesehatan Pekanbaru Branch Office and Employee performance
before and during the pandemic was different at BPJS Kesehatan Pekanbaru Branch
Office.

Keywords: employee performance and work stress.

Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan stres
kerja sebelum dan semasa pandemi, untuk mengetahui pengaruh stres kerja terhadap
kinerja pegawai dan untuk mengetahui kinerja pegawai sebelum dan semasa pandemi.
Populasi dan Sampel pada penelitian ini yaitu seluruh pegawali BPJS Kesehatan Kantor
Cabang Pekanbaru yang berjumlah 54 orang. Metode analisis data yang digunakan adalah
analisis deskriptif dan analisis kuantitatif yaitu analisis regresi linear sederhana dan uji
beda dengan menggunakan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
Variabel stres kerja sebelum dan semasa pandemi berbeda di BPJS Kesehatan Kantor
Cabang Pekanbaru, Stres kerja berpengaruh signifikan dan negatif terhadap kinerja
pegawai di BPJS Kesehtana Kantor Cabang Pekanbaru dan Kinerja pegawai sebelum dan
semasa pandemi berbeda di BPJS K esehtana Kantor Cabang Pekanbaru.

Kata kunci: stres kerja dan kinerja pegawai.

Received September 07, 2022; Revised Oktober 2, 2022; November 23, 2022
* Sakinah Sakinah, kinahsa59@gmail.com




ANALISIS PENGARUH STRES KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI SEBELUM DAN SEMASA
PANDEMI COVID-19 DI BPJS KESEHATAN KANTOR CABANG PEKANBARU

LATAR BELAKANG

Pada 31 Desember 2019 World Health Organization (WHO) menginformasikan
mengenai kasus virus coronayang pertamakali muncul dan menyerang manusia, berawal
dari kasus cluster pneumonia dengan etiologi baru di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, Cina
dan kemudian meluas hingga ke luar Cina. Selanjutnya COVID-19 dinyatakan sebagai
Public Health Emergency of International Concern (PHEIC) pada 30 Januari 2020 dan
COVID-19 ditetapkan sebagai pandemi pada 11 Maret 2020.

BPJS Kesehatan Kantor Cabang Pekanbaru merupakan cabang dari BPJS
Kesehatan yang mengendalikan jaminan serta pemelihara kesehatan untuk seluruh warga
Kota Pekanbaru. Tidak hanya itu, Kedudukan pegawai BPJS Kesehatan Kantor Cabang
Pekanbaru sangat mempengaruhi pengaturan operasional industri dan selaku penentu dari
mutu pelayanan yang hendak diterima oleh partisipan BPJS Kesehatan. Sehingga,
pentingnya atensi BPJS Kesehatan Kantor Cabang Pekanbaru dalam melindungi mutu
dari kinerja karyawan serta faktor-faktor yang bisa mempengaruhi kinerja karyawan
BPJS Kesehatan Kantor Cabang Pekanbaru. Sehingga bisa terpenuhinya pelayanan yang
diperlukan oleh partisipan BPJS Kesehatan serta terciptanya jaminan kesehatan yang
bermutu dan berkesinambungan untuk seluruh partisipan BPJS Kesehatan Kota
Pekanbaru.

Berdasarkan data terlihat bahwa hasil kinerja pegawai BPJS Kesehatan Kantor
Cabang Pekanbaru mengalami fluktuasi, dimana pada tahun 2018 kinerja pegawa BPJS
Kesehatan Kantor Cabang Pekanbaru yang berjumlah 54 orang dan semua pegawainya
memiliki kinerja yang baik. Pada tahun 2019 kinerja pegawai BPJS Kesehatan Kantor
Cabang Pekanbaru mengalami peningkatan kinerja yang bagus dimana pada tahun 2018
lalu kinerja pegawai yang berjumlah 54 orang semuanya memiliki kinerja yang baik
tetapi, padatahun 2019 dari jumlah pegawai 53 orang ada 1 orang pegawai yang memiliki
kinerja unggul, 25 orang memiliki kinerja yang sangat baik dan 27 orang pegawai
memiliki kinerja yang baik. Tetapi pada tahun 2020 kinerja pegawai BPJS Kesehatan
Kantor Cabang Pekanbaru mengalami penurunan dimana pada tahun 2019 ada 1 orang
pegawai yang mempunyai kinerja yang unggul tetapi pada tahun 2020 sudah tidak ada
lagi, selain itu jJumlah kinerja sangat baik yang sebelumnya ada 25 orang pegawai tetapi
pada tahun 2020 kinerja pegawai yang sangat baik hanya ada 19 orang pegawai dan 35

orang pegawai yang memiliki kinerja baik.
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Melihat kondisi yang seperti ini dimanaadanyaberbagai tuntutan untuk beradaptasi
dan kondisi waspada serta kecemasan yang terus menerus dialami oleh pegawai dapat
menimbulkan stres. Hal ini sgjalan dengan penelitian yang dilakukan (Sood, 2020), yang
menyatakan meningkatnya rasa takut dan kecemasan pekerja karena ketidakpastian
penyakit ini ditambah dengan langka-langkah pencegahan penyebaran virus yang
mengganggu seperti  lockdown, karantina, pemakaian perlindungan diri dan lain
sebagainya dapat menyebabkan gangguan psikologis dan kejiwaan yang signifikan
seperti gangguan stres. Selain itu, dengan semakin banyaknya stressor yang ada tidak
menutup kemungkinan akan memicu gejalastres kerja seperti perubahan kondisi fisik dan
mental pegawai seperti lebih sering pusing dan sakit yang mana hal tersebut merupakan
gegjaasres kerjafisiologis.

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka dapat dirumuskan
permasalahan dari penelitian ini yang pertama, apakah terdapat perbedaan stres kerja
sebelum dan semasa pandemi di BPJS Kesehatan Kantor Cabang Pekanbaru? Yang
kedua, Apakah stres kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai di BPJS Kesehatan
Kantor Cabang Pekanbaru? dan yang ketiga, apakah terdapat perbedaan kinerja pegawai
sebelum dan semasa pandemi di BPJS Kesehatan Kantor Cabang Pekanbaru?

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan stres kerja pegawai sebelum dan
semasa pandemi di BPJS Kesehatan Kantor Cabang Pekanbaru, untuk mengetahui
apakah stres kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai di BPJS Kesehatan Kantor
Cabang Pekanbaru dan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kinerja pegawai
sebelum dan semasa pandemi di BPJS Kesehatan Kantor Cabang Pekanbaru

KAJIAN TEORITIS
Kinerja

Kinerja dalam sebuah organisasi merupakan salah satu unsur yang tidak dapat
dipisahkan dalam suatu lembaga organisasi, baik itu lembaga pemerintahan maupun
lembaga swasta. Menurut Mangkunegara (2017) pengertian kinerja adalah hasil
kerjasecara kualitas dan Kkuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Adapun indikator kinerja pegawai BPJS Kesehatan Kantor Cabang Pekanbaru yaitu:
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Kualitas laporan terkait fungsinya dan Realisasi pencapaian rencana aktivitas pendukung
program kerja bidangnya
StresKerja

Menurut Luthans (2014), stres merupakan respon adaptif terhadap situasi eksternal
yang menghasilkan penyimpangan fisik, psikologis dan atau perilaku pada anggota
organisasi. Menurut Mangkunegara (2017), memberikan definisi stres sebagai suatu
keadaan tertekan, baik secara fisik maupun psikologis. Keadaan tertekan tersebut secara
umum merupakan kondisi yang memiliki karakteristik bahwa tuntutan lingkungan
melebihi kemampuan individu untuk meresponnya. Lingkungan tidak berarti hanya
lingkungan fisik sgja, tetapi juga lingkungan sosial. Lingkungan seperti ini juga terdapat
daamorganisasi kerja sebagai tempat setigp anggota organisas  atau
karyawan menggunakan sebagian besar waktunya dalam kehidupan sehari-hari. Menurut
Luthans, stres kerja dapat dibagi menjadi tiga yaitu: Fisiologis, Psikologis dan Perilaku.
Adapun hipotesis dalam penelitian ini ada tiga yaitu: Stres kerja pegawai sebelum dan
semasa pandemi di BPJS Kesehatan Kantor Cabang Pekanbaru, Pengaruh Stres kerja
terhadap kinerja di BPJS Kesehatan Kantor Cabang Pekanbaru dan Kinerja pegawal
sebelum dan semasa pandemi di BPJS Kesehatan Kantor Cabang Pekanbaru

METODE PENELITIAN

Model adalah representasi suatu, baik nyata atau abstrak dengan menonjolkan
unsur-unsur terpenting dari fenomena tersebut. model adalah wakilan dari ggjala yang
memunculkan unsur-unsur yang dianggap penting oleh pembuatnya. Berikut merupakan

rancangan pada penelitian ini:

Gambar 2.1: Model Penelitian

sebalim
Pandemi

i

Pandemi

Sumber: Raden Lestari Ganarsih, Kurmimwaty Fird, Dawita Sunvati Ningsih,

Marzolina (2022)
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Menurut Sugiyono (2012) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan
oleh peneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun populasi
dalam penelitian ini adalah pegawai BPJS Kesehatan Kantor Cabang Pekanbaru, dimana
populasi dalam penelitian ini sebanyak 54 orang yang bekerja pada BPJS Kesehatan
Kantor Cabang Pekanbaru. Sampel menurut Sugiyono (2012) adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populas tersebut. Sampel yang diambil dalam
penelitian ini sejumlah populasi yaitu 54 orang sehingga teknik pengambilan sampel
pada penelitian ini adalah sampel jenuh.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu: Studi Kepustakaan,
Wawancara, Kuesioner dan Observasi sedangkan untuk metode analisis data yang
digunakan adalah: analisis deskriptif, uji instrumen, uji asums klasik, analisis regresi
sederhana dan uji beda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan di BPJS Kesehatan Kantor Cabang Pekanbaru. untuk
jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif. Adapun sumber data dalam
penelitian ini yaitu: Data primer, dimana sumber data yang langsung diperoleh dari objek
penelitian. Dataini diperoleh dengan cara wawancara dan menyebarkan kuesioner. Y ang
kedua menggunakan data sekunder, dimana data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain.
Berdasarkan data responden yang telah diolah, maka dapat diperoleh gambaran
secara menyeluruh dan terperinci mengenai jumlah total dari setiap item yang dinyatakan
dalam kuesioner sehingga akan lebih mudah untuk diinterpretasikan secara kuantitatif.
1.1 Karakteristik Responden

a. Karakteristik Responden Berdasarkan JenisKelamin

Tabel 5.1 [dentitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumiah Resporden (Drang) Persentase (%)
Lald Lali ] i)
Perempuan 10 T
Jumlsh H 100
Sinber Data Oalan Peneliri, 2032

Berdasarkan tabel 5.1 dapat diketahui bahwa mayoritas pegawai yang bekerja di
BPJS Kesehatan Kantor Cabang Pekanbaru adalah perempuan dengan jumlah 40 orang
atau dengan persentase 74,07%, sedangkan jumlah karyawan laki-laki hanya 14 orang
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dengan persentase 25.93%. Jenis kelamin berperan terhadap terjadinya stres.

Ada perbedaan respon antara laki-laki dan perempuan saat menghadapi konflik,
dimana otak perempuan memiliki kewaspadaan yang negatif terhadap adanya konflik dan
stres sehingga ketika perempuan mendapat tekanan, maka umumnya akan lebih mudah
mengalami stres.

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Tabel 5.2: Identitas Responden Berdasarkan Umur

Umur (Tahun) Jumlah R pond; {0:111\;} I Persentase (%)
2231 31 50,26
3341 13 407

4455 ] 16,67
Jumlah 54 100
Sumber Dara Oahan Penelirf, 2012

Berdasarkan tabel 5.2 dapat diketahui bahwa umur responden yang bekerja di
BPJS Kesehatan Kantor Cabang Pekanbaru kebanyakan berada pada usia kisaran 22-32
tahun yang berjumlah 32 atau 59,26%. Hal ini merupakan hal yang wajar karena pada
usiaini merupakan usiayang produktif bagi seseorang untuk bekerja. Selainitu, padausia
ini juga seseorang sudah berada pada pemikiran yang matang, lebih bisa bertanggung
jawab atas apa yang dikerjakannya dan pada usia ini pula biasanya seseorang dapat
bekerja dengan tim.
c. Karakteristik Responden Berdasarkan MasaKerja

Tabel 5.3 [dentitas Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Lama Bekerja Jumlah Responden (Orang) Perzentacze (%)
15 0 o
610 39 7222
11.15 7 12,96
16-20 8 14,82
Jumlah 54 100
Sumber: Data Olahan Peneliti, 1022

Berdasarkan tabel 5.3 dapat dilihat bahwa lama kerja mayoritas responden adalah
6-10 tahun dengan jumlah 39 orang atau dengan persentase 72,22%. ini menunjukkan
bahwa pegawai BPJS Kesehatan Kantor Cabang pekanbaru telah cukup berpengalaman
dalam bekerja. Sehingga mereka dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik. Semakin
lama seseorang bekerja maka keterampilan semakin meningkat, semakin mudah dalam

menyel esaikan pekerjaan dan dapat menghadapi tekanan dalam bekerja (Sugeng, 2015).
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d. Karakteristik Responden Berdasar kan Pendidikan Terakhir

5.4 Identitas Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir Jumlah Responden (Orang) Persentase (%)
D3 5 9,26
sl 40 7407
82 9 16,67
Jumlah 54 100

Sumber: Data Olahan Penelin, 2022

Berdasarkan tabel 5.4 dapat dilihat bahwatingkat pendidikan S1 memiliki jumlah
terbanyak yaitu 40 orang atau dengan persentase sebesar 74,07%. Kemudian pendidikan
S2 sebanyak 9 orang atau sebesar 16,67% dan pendidikan D3 memiliki jumlah yang
paling sedikit yaitu sebanyak 5 orang dengan persentase sebesar 9,26%. Tingkat pegawai
menunj ukkan bahwa sebagian besar pegawai BPJS Kesehatan Kantor Cabang Pekanbaru
diploma dan sarjana, komposisi ini menunjukkan bahwa BPJS K esehatan Kantor Cabang
Pekanbaru didukung oleh sumber daya manusia yang memiliki pendidikan yang tinggi.

1.2 Hasil Pengujian Intrumen

a. Uji Validitas
5.9 Tabel Hasil Uji Validiras
Variabel = Pernyataan | rhitung | r tabel | Keputusan
Ssbl 616 0,263 Valid
[ Ssbo 706 | 0268 Vadid
Ssb3 ,746 0,268 Valid
Stres kerja sebelum pandemi Sshd 386 02638 Valid
Ssb3 0,339 0268 Valid
Ssbé 0530 | 0268 Valid
Ssb7 0307 | 0268 Valid
Ssml 633 | 0268 Valid
Ssml 782 | 0268 Valid
Ssm3 789 0,268 Valid
Stres kerja semasa pandemi Ssmd 0,361 0268 Valid
Ssmi 0698 | 0268 Valid
Ssmb 0597 | 0368 Vahid ||
| Ssm7 0,631 0,363 Vaid |
Ksbl 0,731 | 0268 Valid
Esb2 0,733 0,268 Valid
Rsb3 0733 0,263 Valid
Kmena Sebelum Pandemi Ksbd 0,661 0,268 Vabd
Rsbd 0385 | 0268 L
Esbb 0615 | 0268 Valid
Ksb7 0,600 | 0,268 Vahd
Ksml 0,681 0,268 Valid
Rsm? 03508 | 0268 Valid
Ksm3 0,654 | 0268 Valid
Kmena SemasaPandemi | Fomd 0385 | 0168 Vald
Fsm3 0,617 | 0268 Valid
Kamb 0,552 0,268 Valid
Ksm? 0406 | 0268 Valid
Sumber: Data Qlahian Penweln, 2022

Jikar nitung = I tabel, Makaitem-item pernyataan dinyatakan valid. Nilai r tabel dapat
dilihat pada tabel r dengan persamaan N-2 = 54 — 2 = 52 = 0,268 (lihat r tabel pada df
52). Dari tabel diatas diperoleh nilai r hitung seluruh pernyataan > r tabel (0,268). Artinya
adalah alat ukur yang digunakan valid.



ANALISIS PENGARUH STRES KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI SEBELUM DAN SEMASA
PANDEMI COVID-19 DI BPJS KESEHATAN KANTOR CABANG PEKANBARU

Tabel 5.10 Hasil Uji Reliabilitas
7 Cronbach's

Variabel Alpha Batasan Keputusan
Stres kerja sebelum pandemi 0820 06 Relishel
Stres kerja semasa pandemi 0,879 0.6 Relizbel
Kimerja Sebelum Pandemi 0,883 06 Reliabel
Kmerja Semasa Pandemi 0.826 0.6 Reliabel

Sumber: data olahan penelin, 2022

Suatu alat ukur dikatakan reliabel jikamendapatkan nilai Cronbach's Alpha diatas
0,6. Dari tabel diatas diketahui nilai reliabilitas seluruh variabel > 0,6. Artinya adalah
bahwa alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini reliabel atau dapat dipercaya.
1.3 Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

jTabel 5.11 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardizad
Residual

N 108
Normal Mean 0000000
Parameters™” Std. Deviation 2.75956208
MostExtreme  Absoluts 069
Differences Positive 069
Nagativa -.064

Test Statistic 069
Asvmp. Sig. (2-tsilad) .200%

a. Test distributionis Nomnal.

b. Calculatad fromdata.

g. Lilliafors Significance Comaction

d. This is a lower bound of thatrue significance.

Dari uji Kolmogorov Smirnov diatas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200
yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian maka dapat diartikan bahwa model regresi
memenuhi asumsi normalitas.

b. Uji Beda

Tabel 5.12 Hasil Uji Parsial (Uji T)

Coefficients*
Standardize
Unstendardized
Coefficients Cosfficiants t Sig.
Model B Stc. Error Bata
I {Conztant) AR 560 40001 000
Stres Kerja - 463 058 - 613 -3.029 000

a. Dependent Varishls Kinesia

Dengan demikian maka diketahui t hitung (-8,029) < -t tabel (-2,007) atau
signifikansi (0,000) < 0,05. Artinya adalah bahwa variabel stres kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja.
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1.4 Analisis Regresi Seder hana

a. Uji Determinasi R?

Tabel 5.13 Uji Determinasi (R?)

Model Summary®

Mode Adjusted K Std. Error of
1 R R. Square Square the Estimate
1 615 378 an 2.77255

. Predictors: (Constant), StresKadja
b. Dependent Variable: Kinera

Diperoleh nila koefisien determinasi sebesar 0,378. Artinya adalah bahwa
sebesar 37,8% kinerja dipengaruhi oleh stres kerja. Sedangkan sisanya 62,2% (100% -
37,8%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi ini.

1.5 Uji Beda

Tabel 5.14 Uji Beda

Tests of Normality

Eolmogorov-Smimov” Shapiro-Wilk
Statisti
Pandemi Seatistie df Sig. ¢ df Sig
hees Hagje Eabalum B3 4 200 959 4 D64
Semasa 106 M 197 949 i 023
Kinarjs Sabalum 083 M4 200 878 i 341
Semasa 107 B 179 965 i+ 134

®. This is slower bound of thetrae sizdficance,
. Liliafors Significance Comection

Pengujian menggunakan uji Kolmogorov Smirnov karena sampel pengamatan >50
subjek. Diperoleh nilai signifikansi masing-masing variabel sebesar 0, 200; 0,197; 0,200
dan 0,179 yang lebih besar dari > 0,05. Dengan demikian maka dapat diartikan bahwa
data penelitian berdistribusi normal, sehingga uji yang digunakan adalah uji parametrik
independent samplet test dan paired samplet test.

Group Statistics

Pandemi N Maan T o Sie,
StesKerja  Sebelum Pandem M | 1301LL | 673 n 000
Semass Pandem: 4 | 15222
Kinerja Sabelum Pendemi 34 19.0000  7.966 53 000
Samasa Pandemi 3 16.6852

Dari hasil pengujian diatas, diperoleh rata-rata stres kerja sebelum pandemi
sebesar 13,11 dan untuk semasa pandemi sebesar 15,22. Kemudian diperoleh nilai t
hitung sebesar -6,757 dengan signifikansi 0,000. Diperoleh nilai t tabel dengan df=53
pada alpha 5% sebesar +2,006. Dengan demikian maka diketahui t hitung (-6,757) < -t
tabel (—2,006) atau signifikansi (0,000) < 0,05 yang berarti bahwa terdapat peningkatan

stres yang signifikan antara sebelum pandemi dengan saat pandemi.
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Dari hasil pengujian diatas, diperoleh rata-rata kinerja sebelum pandemi sebesar
29,00 dan untuk semasa pandemi sebesar 26,69. Kemudian diperoleh nilai t hitung
sebesar 7,966 dengan signifikansi 0,000. Diperoleh nilai t tabel dengan df=53 pada apha
5% sebesar £2,006. Dengan demikian maka diketahui t hitung (7,699) > t tabel (2,006)
atau signifikansi (0,000) < 0,05 yang berarti bahwa terjadi penurunan yang signifikan
kinerja karyawan antara sebelum pandemi dengan saat pandemi.

2.1 StresKerja Pegawai Sebelum dan Semasa Pandemi Covid-19

Dari hasil penelitian yang dilakukan terdapat perbedaan stres kerja sebelum dan
semasa pandemi. Dimana diperoleh stres kerja sebelum pandemi sebesar 1,87 dan semasa
pandemi stres kerja pegawa 2,17. Artinya stres kerja semasa pandemi lebih tinggi
dibanding sebelum pandemi.

Hal ini sgjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pierce et al ., (2020), dimana
kesehatan mental pekerja selama pandemi memburuk dibandingkan dengan kesehatan
mental sebelum pandemi. Salah satu masalah mental yang sering kali muncul, yaitu
timbul nya kecemasan berlebih bahkan terjadinya gangguan kecemasan (anxiety disorder)
dikarenakan kondisi yang penuh dengan ketidakpastian selama pandemi.

Untuk mengurangi stres kerja tersebut dapat dilihat dari stressor yang
meningkatkan stres kerjaitu sendiri, dalam hal ini stressor yang tinggi adalah beban kerja
yang berlebihan sedangkan batas waktu pengerjaan singkat, sehingga cara yang bisa
dilakukan untuk mengurangi beban kerja pegawai adalah dengan pembagian beban kerja
secara adil sehingga waktu pengerjaan tidak mendesak. Dengan mengurangi beban kerja
maka stres akan menurun sehingga dengan demikian kinerja karyawan akan meningkat.
2.2 Pengar uh streskerjaterhadap kinerja pegawai

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai BPJS Kesehatan Kantor Cabang Pekanbaru.
Artinya, semakin tinggi tingkat stres kerja yang dialami pegawai maka tingkat kinerja
pegawai akan mengalami penurunan begitupun sebaliknya dimana semakin rendah
tingkat stres kerjayang dialami pegawai maka kinerja pegawai akan meningkat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alifah, et al
(2020), semakin rendah tingkat stres kerja maka semakin baik kinerjanya dan semakin
tinggi tingkat stres kerja maka semakin buruk kinerjanya, maka pimpinan harus

memperhatikan pegawainya dalam bekerja apakah pegawai merasa tertekan atau tidak
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karenaini dapat mempengaruhi tingkat kinerja.
2.3 Kinerja sebelum dan semasa pandemi covid-19

Dari hasil penelitian yang dilakukan terdapat perbedaan kinerja pegawai sebelum
dan semasa pandemi di BPJS Kesehatan Kantor Cabang Pekanbaru dimana kinerja
pegawai sebelum pandemi sebesar 4,14 dan semasa pandemi sebesar 3,81. Artinyakinerja
pegawai BPJS Kesehatan Kantor Cabang Pekanbaru sebelum pandemi lebih tinggi
dibandingkan semasa pandemi.

Hal ini sgjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mustagjab et al., (2020),
dimana kinerja pegawai sebelum pandemi lebih tinggi tetapi semasa pandemi mengalami
penurunan. Selainitu, hasil penelitian yang dilakukan oleh Manitik et a., (2022), Kinerja
pegawai sebelum pandemi Covid-19 sangat baik tetapi terjadi penurunan kinerja saat

pandemi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Adapun kesmpulan dalam pendlitian ini ad tiga, yang pertama Stres kerja
pegawai BPJS Kesehatan Kantor Cabang Pekanbaru sebelum dan semasa pandemi
berbeda. Dimana, stres kerja yang dialami pegawai semasa pandemi lebih tinggi
dibandingkan stres kerja sebelum pandemi, Y ang kedua Stres kerja berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai BPJS Kesehatan Kantor Cabang Pekanbaru.
Artinya, semakin tinggi tingkat stres kerja yang dialami maka akan menurunkan kinerja
pegawai begitupun sebaliknya apabila tingkat stres kerja rendah maka kinerja pegawai
akan tinggi dan yang ketiga, Kinerja pegawai di BPJS Kesehatan Kantor Cabang
Pekanbaru sebelum dan semasa pandemi berbeda.

Adapaun saran dalam penelitian ini ada tiga yang pertama, dengan adanya
hubungan antara stres kerja dan kinerja pegawai maka Perusahaan diharapkan lebih
memperhatikan penyebab stres kerja seperti adanya pembagian beban kerja secara adil
sehingga tidak terjadi kelebihan beban kerja agar waktu kerja tidak terlalu mendesak
sehingga emosi karyawan lebih terkontrol. Yang kedua, Dengan adanya stres kerja yang
dialami pegawai hal tersebut bisa dikurangi dengan menciptakan lingkungan kerja yang
nyaman dan memanfaatkan waktu istirahat dengan baik dan Y ang ketiga bagi pegawai
untuk tetap mempertahankan pekerjaan yang telah sesuai dengan standar yang ditetapkan



ANALISIS PENGARUH STRES KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI SEBELUM DAN SEMASA
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dan lebih meningkatkan penyelesaian target kerja dengan memanajemen waktu untuk
bekerjalebih efektif dan efisien agar kinerja semakin bagus.
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